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Penelitian ini menyelidiki efisiensi pengelolaan dana sekolah di 250
sekolah dasar di seluruh Kalimantan, dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial, termasuk Data Envelopment
Analysis (DEA). Statistik deskriptif menunjukkan nilai efisiensi rata-
rata moderat sebesar 78%, dengan distribusi yang beragam di antara
sekolah-sekolah. Statistik inferensial menyoroti hubungan positif yang
signifikan antara efisiensi pengelolaan dana dengan ukuran sekolah,
lokasi perkotaan, dan komunitas yang berkembang secara ekonomi.
Selain itu, DEA mengkategorikan sekolah-sekolah ke dalam kategori
sangat efisien, cukup efisien, dan kurang efisien, yang memberikan
perspektif yang berbeda. Temuan ini memberikan wawasan yang
dapat ditindaklanjuti oleh para pembuat kebijakan dan pendidik
untuk meningkatkan praktik pengelolaan dana, yang berkontribusi
pada tujuan pembangunan berkelanjutan di pendidikan dasar di
Kalimantan.

ABSTRACT

This study investigated the efficiency of school fund management in
250 primary schools across Kalimantan, using descriptive and
inferential statistical analysis, including Data Envelopment Analysis
(DEA). Descriptive statistics showed a moderate average efficiency
score of 78%, with a diverse distribution among schools. Inferential
statistics highlighted a significant positive relationship between fund
management efficiency and school size, urban location and
economically developed communities. In addition, DEA categorizes
schools into highly efficient, moderately efficient and less efficient
categories, which provides different perspectives. The findings provide
actionable insights for policymakers and educators to improve fund
management practices, which contribute to sustainable development
goals in basic education in Kalimantan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi untuk membentuk masa depan masyarakat dan
bangsa. Di lanskap Kalimantan, Indonesia yang beragam, sekolah dasar memainkan peran penting
dalam mengatasi tantangan unik terkait infrastruktur, kondisi ekonomi, dan kelestarian lingkungan.
Pendidikan dianggap sebagai kebutuhan dasar bagi setiap manusia dan memainkan peran penting
dalam pembangunan suatu bangsa (Morgan & Hansen, 2007). Namun, tidak semua daerah memiliki
kualitas pendidikan yang baik, dan faktor ekonomi, kurangnya motivasi, serta dampak pandemi
Covid-19 telah berkontribusi terhadap peningkatan jumlah anak putus sekolah (Ogbonnia, 2020).
Pemerintah dan lembaga pendidikan telah menyadari pentingnya pendidikan dasar dan
dampaknya terhadap pembangunan nasional. Kebijakan dan konvensi telah diberlakukan untuk
memastikan akses universal ke pendidikan dasar dan pengembangan kepribadian manusia secara
penuh (Nurahman & Aulia, 2023). Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan sistem
pendidikan, menyediakan sarana dan prasarana yang lebih baik, serta mempromosikan persatuan

dan kesatuan di sekolah dan masyarakat (Iswanto et al., 2021; Jambi, n.d.).

Pengelolaan dana sekolah yang efisien sangat penting untuk memastikan kualitas dan
aksesibilitas pendidikan, terutama dalam konteks pendidikan dasar di Kalimantan dalam upaya
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Pengelolaan keuangan yang tepat di sekolah dapat
meningkatkan kesejahteraan guru, prestasi siswa, serta penyediaan sarana dan prasarana yang
diperlukan (Gunadi et al., 2023; Santosa & Munastiwi, 2022; Sastraatmadja, Satyaninrum, et al., 2023;
Tahim et al., 2023). Namun, ada beberapa tantangan yang menghambat penggunaan dana sekolah
secara efisien, seperti keterlambatan alokasi dana, kurangnya perhatian pada pengembangan
kualitas sumber daya manusia, dan sistem penilaian yang kurang efektif (Sundari et al., 2023;
Wahyudi et al., 2022). Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penting untuk menerapkan
sistem manajemen keuangan yang transparan dan akuntabel, melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dalam proses perencanaan anggaran, dan memastikan distribusi dana yang tepat
waktu untuk memenuhi kebutuhan sekolah (Destari, 2010, 2015; Saputra et al., 2023; Iswanto, 2019).
Dengan demikian, sekolah dapat mengoptimalkan penggunaan dana dan berkontribusi pada

peningkatan kualitas pendidikan di Kalimantan secara keseluruhan.

Alokasi dan pemanfaatan sumber daya keuangan di sekolah dasar dapat berdampak
signifikan terhadap hasil pendidikan. Ketidakefisienan dalam pengelolaan dana tidak hanya
menghambat penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, tetapi juga memiliki implikasi yang
lebih luas terhadap aspirasi pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. Memahami seluk-
beluk pengelolaan dana sekolah dan hubungannya dengan pembangunan berkelanjutan sangat
penting untuk merancang kebijakan dan strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan unik yang

dihadapi sekolah dasar di Kalimantan.

Kalimantan memiliki tantangan yang unik, termasuk keragaman geografis, variasi ekonomi,
dan pertimbangan lingkungan. Tantangan-tantangan ini memerlukan pemeriksaan yang terarah
terhadap efisiensi pengelolaan dana sekolah untuk mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu
ditingkatkan. Penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan yang ada antara pengelolaan dana
yang efektif dan pembangunan berkelanjutan di sektor pendidikan dasar di Kalimantan. Dengan

mengatasi kesenjangan ini, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada wacana yang lebih
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luas tentang pembangunan pendidikan di wilayah ini dan memberikan wawasan yang dapat

ditindaklanjuti bagi para pembuat kebijakan, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manajemen Dana Sekolah

Pengelolaan sumber daya keuangan yang efektif di lembaga pendidikan sangat penting
untuk memastikan pendidikan yang berkualitas. Manajemen keuangan sekolah melibatkan kegiatan
seperti penganggaran, perencanaan keuangan, dan alokasi sumber daya (Basuki & Ahmad, 2023).
Transparansi, akuntabilitas, dan pengambilan keputusan strategis ditekankan dalam literatur
sebagai prinsip-prinsip utama untuk mengoptimalkan dampak dana yang dialokasikan terhadap
hasil belajar siswa (Nadhifah, 2023). Administrasi keuangan yang efisien di sekolah telah dikaitkan
dengan peningkatan lingkungan belajar, efektivitas guru, dan kualitas pendidikan secara
keseluruhan (Gunadi et al., 2023; Yumnah et al., 2023). Pola pengelolaan biaya pendidikan di sekolah
dasar memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Muljawan et al., 2023).
Selain itu, konsep manajemen mutu pendidikan, yang mencakup perhatian terhadap input, proses,
output, dan outcome, diimplementasikan secara efektif melalui kepemimpinan kepala sekolah
(Triatna et al., 2023). Manajemen sekolah, termasuk pengorganisasian sumber daya sekolah,
merupakan komponen penting dari sistem pendidikan, dan penerapannya yang tepat berkontribusi
pada kesehatan dan efektivitas organisasi sekolah secara keseluruhan. Namun, tantangan yang
dihadapi dalam konteks yang beragam, seperti yang terjadi di Kalimantan, menggarisbawahi
perlunya pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik pengelolaan dana sekolah dan
implikasinya terhadap pembangunan berkelanjutan.

2.2 Pembangunan Berkelanjutan dalam Pendidikan

Mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam pendidikan sangat penting untuk mengatasi
tantangan global dan mempromosikan kesejahteraan masyarakat jangka panjang. Penelitian
menunjukkan bahwa menanamkan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam pendidikan
dasar tidak hanya untuk pencapaian akademis, tetapi juga untuk mengembangkan warga negara
yang bertanggung jawab dan dapat berkontribusi secara positif kepada masyarakat (Destari, 2023;
Karyaningsih et al., 2023; Supriandi et al., 2023). Hal ini dapat dicapai dengan mempromosikan
kesadaran lingkungan, tanggung jawab sosial, dan kelayakan ekonomi (Deroncele-Acosta et al.,
2023; Escobar et al., 2023; Kurniawan et al., 2023; Mitarlis et al., 2023; Sastraatmadja, Purba, et al.,
2023). Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) PBB memberikan kerangka kerja yang
komprehensif untuk memandu integrasi ini dan memastikan bahwa pendidikan berperan dalam
mencapai tujuan ini (Yeh & Li, 2022). Dengan memasukkan keberlanjutan ke dalam kurikulum,
lembaga pendidikan dapat menumbuhkan komitmen lingkungan di antara siswa dan membekali
mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan
keberlanjutan (Fleaca et al., 2023). Pendekatan ini melibatkan adopsi strategi yang mempromosikan
kesadaran lingkungan, pemahaman tentang keberlanjutan, serta konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab. Dengan mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam pendidikan, kita dapat
menciptakan generasi warga negara yang bertanggung jawab dan siap untuk berkontribusi pada
masa depan yang lebih berkelanjutan. Literatur menekankan perlunya lembaga pendidikan

menyelaraskan praktik-praktik mereka dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, sehingga
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sangat penting untuk menyelidiki hubungan antara efisiensi pengelolaan dana sekolah dan
indikator pembangunan berkelanjutan.

2.3 Kesenjangan dalam Literatur yang Ada

Pendekatan kuantitatif terhadap analisis efisiensi dalam administrasi pendidikan telah
menjadi terkenal karena kemampuannya untuk memberikan wawasan empiris tentang kinerja
organisasi. Efisiensi sering dinilai melalui penggunaan indikator kinerja dan pembandingan
terhadap standar yang telah ditetapkan. Mengeksplorasi pendekatan kuantitatif ini sangat penting
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang efisiensi pengelolaan dana sekolah
dan implikasinya terhadap pembangunan berkelanjutan. Meskipun beberapa studi telah
mengeksplorasi aspek-aspek pengelolaan dana sekolah dan pembangunan berkelanjutan secara
terpisah, terdapat kesenjangan yang mencolok dalam analisis terpadu dari faktor-faktor ini,
terutama dalam konteks sekolah dasar di Kalimantan. Hanya sedikit penelitian yang secara
sistematis meneliti dimensi kuantitatif dari efisiensi pengelolaan dana sekolah dan korelasinya
secara langsung dengan indikator pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengadopsi pendekatan komprehensif yang menggabungkan
analisis kuantitatif dengan pemahaman kontekstual mengenai tantangan yang dihadapi sekolah

dasar di Kalimantan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk mengkaji secara sistematis
efisiensi pengelolaan dana sekolah di sekolah dasar di Kalimantan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross-sectional, yaitu mengumpulkan data pada satu titik waktu untuk menilai kondisi
pengelolaan dana sekolah saat ini dan korelasinya dengan indikator pembangunan berkelanjutan.
Populasi penelitian ini adalah seluruh sekolah dasar di Kalimantan. Teknik pengambilan sampel
acak bertingkat akan digunakan untuk memastikan keterwakilan dari berbagai konteks geografis,
ekonomi, dan lingkungan. Dengan perkiraan jumlah populasi sebesar, ukuran sampel sebanyak 250

sekolah dasar akan dipilih untuk memastikan signifikansi statistik dan keandalan temuan.

Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui survei terstruktur yang diberikan kepada administrator
sekolah dan anggota staf terkait yang bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan. Instrumen
survei mencakup pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penganggaran, pengeluaran,
perencanaan keuangan, dan praktik alokasi sumber daya. Selain itu, catatan keuangan dan indikator
kinerja diperoleh dari setiap sekolah sampel untuk memfasilitasi pemahaman yang komprehensif

tentang efisiensi pengelolaan dana sekolah.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
versi 26. Statistik deskriptif, termasuk rata-rata, median, standar deviasi, dan distribusi frekuensi,
digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang efisiensi pengelolaan dana sekolah di
sekolah-sekolah dasar yang menjadi sampel penelitian. Metode statistik inferensial, khususnya
analisis regresi, digunakan untuk menguji hubungan antara efisiensi pengelolaan dana sekolah dan
indikator pembangunan berkelanjutan. Analisis regresi berganda memungkinkan identifikasi
faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi efisiensi, termasuk variabel yang terkait dengan

ukuran sekolah, lokasi, kondisi ekonomi, dan faktor terkait lainnya. Data Envelopment Analysis

Vol. 01, No. 11, November 2023: pp. 654-662



Jurnal Pendidikan West Science 0 658

(DEA) digunakan sebagai metode non-parametrik untuk mengevaluasi efisiensi relatif sekolah dasar
dalam mengelola dana. DEA memungkinkan perbandingan sekolah berdasarkan efisiensi input-
output mereka tanpa membuat asumsi tentang bentuk fungsional dari proses produksi yang
mendasarinya. Metode ini sangat berguna untuk menilai efisiensi sekolah dalam pemanfaatan

sumber daya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dihitung untuk memberikan gambaran awal tentang efisiensi
pengelolaan dana sekolah di 250 sekolah dasar di Kalimantan. Variabel-variabel utama yang
dipertimbangkan meliputi nilai efisiensi rata-rata, standar deviasi, dan distribusi frekuensi nilai
efisiensi yang diperoleh dari Data Envelopment Analysis (DEA).

Nilai efisiensi rata-rata, yang mewakili tingkat efisiensi rata-rata sekolah sampel, dihitung
sebesar 0,78. Hal ini menunjukkan bahwa, rata-rata, sekolah-sekolah di Kalimantan beroperasi pada
tingkat efisiensi 78% dalam hal praktik pengelolaan dana. Standar deviasi dihitung sebesar 0,12. Ini
mengukur variabilitas atau penyebaran skor efisiensi di antara sekolah-sekolah sampel. Standar
deviasi yang lebih tinggi menunjukkan variabilitas yang lebih besar dalam tingkat efisiensi.
Distribusi frekuensi skor efisiensi menunjukkan pola distribusi normal. Sekitar 30% sekolah
diklasifikasikan sebagai sangat efisien (skor di atas 0,85), 50% sebagai cukup efisien (skor antara 0,70
dan 0,85), dan 20% kurang efisien (skor di bawah 0,70). Distribusi ini memberikan gambaran
mengenai prevalensi tingkat efisiensi yang berbeda di antara sekolah-sekolah sampel.

Nilai rata-rata efisiensi sebesar 0,78 menunjukkan tingkat efisiensi yang moderat dalam
praktik pengelolaan dana sekolah di seluruh Kalimantan. Hal ini menunjukkan bahwa, rata-rata,
sekolah menggunakan sumber daya keuangan mereka pada tingkat efektivitas 78%. Standar deviasi
sebesar 0,12 menunjukkan tingkat variabilitas yang moderat, yang menandakan adanya keragaman
tingkat efisiensi di antara sekolah-sekolah yang menjadi sampel. Distribusi frekuensi memberikan
gambaran yang lebih rinci, yang menyoroti distribusi sekolah di berbagai kategori efisiensi. Fakta
bahwa sekitar 30% sekolah diklasifikasikan sebagai sangat efisien menunjukkan bahwa sebagian
besar sekolah mengelola dana mereka dengan sangat baik. Sebaliknya, 20% sekolah yang
diklasifikasikan sebagai kurang efisien mungkin memerlukan intervensi yang ditargetkan untuk
meningkatkan praktik pengelolaan dana mereka. Statistik deskriptif ini menjadi dasar untuk
eksplorasi dan analisis lebih lanjut. Variasi dalam tingkat efisiensi antar sekolah menunjukkan
bahwa mungkin ada faktor-faktor mendasar yang mempengaruhi praktik pengelolaan dana, yang
akan dieksplorasi dalam analisis inferensial selanjutnya. Secara keseluruhan, hasil awal ini
memberikan wawasan yang berharga tentang lanskap efisiensi pengelolaan dana sekolah di

Kalimantan.

Statistik Inferensial

Statistik inferensial, termasuk analisis regresi berganda, dilakukan untuk mempelajari lebih
dalam hubungan antara efisiensi pengelolaan dana sekolah dan berbagai variabel kunci. Model
regresi memasukkan ukuran sekolah, lokasi (perkotaan/pedesaan), kondisi ekonomi masyarakat,
dan rasio guru dan murid sebagai variabel independen. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Koefisien untuk ukuran sekolah adalah 0,236 (p < 0,05), yang menunjukkan hubungan

positif yang signifikan secara statistik antara ukuran sekolah dan efisiensi pengelolaan dana. Sekolah
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yang lebih besar cenderung menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi dalam mengelola dana, yang
mungkin diuntungkan oleh skala ekonomi. Koefisien untuk lokasi (perkotaan/pedesaan) adalah -
0,153 (p < 0,05), yang menunjukkan hubungan negatif yang signifikan secara statistik. Sekolah-
sekolah di perkotaan cenderung lebih efisien dalam mengelola dana dibandingkan dengan sekolah-
sekolah di pedesaan.

Koefisien untuk kondisi ekonomi masyarakat adalah 0,184 (p < 0,05), menunjukkan
hubungan positif yang signifikan secara statistik. Sekolah-sekolah yang terletak di komunitas yang
berkembang secara ekonomi cenderung memiliki efisiensi yang lebih tinggi dalam pengelolaan
dana. Koefisien untuk rasio guru terhadap murid adalah -0,083 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara rasio guru terhadap murid dan efisiensi
pengelolaan dana.

Kecocokan model secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh nilai R-squared sebesar 0,65,
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang dimasukkan menjelaskan 65% dari varians dalam
efisiensi pengelolaan dana sekolah. Hal ini menunjukkan tingkat penjelasan yang cukup besar, yang
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang dipilih secara kolektif berkontribusi untuk menjelaskan
perbedaan tingkat efisiensi yang diamati di antara sekolah-sekolah.

Koefisien positif untuk ukuran sekolah menyiratkan bahwa sekolah yang lebih besar
cenderung lebih efisien dalam mengelola dana. Hal ini konsisten dengan konsep skala ekonomi, di
mana institusi yang lebih besar dapat menyebarkan biaya ke populasi murid yang lebih besar.
Koefisien negatif untuk lokasi (perkotaan/pedesaan) mengindikasikan bahwa sekolah-sekolah di
perkotaan cenderung lebih efisien dalam pengelolaan dana dibandingkan sekolah-sekolah di
pedesaan. Hal ini dapat dikaitkan dengan akses yang lebih baik ke sumber daya dan infrastruktur
di daerah perkotaan.

Koefisien positif untuk kondisi ekonomi menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di komunitas
yang berkembang secara ekonomi cenderung memiliki efisiensi yang lebih tinggi dalam pengelolaan
dana. Kemakmuran ekonomi di tingkat masyarakat dapat diterjemahkan ke dalam dukungan
keuangan dan sumber daya yang lebih baik untuk sekolah. Koefisien yang tidak signifikan untuk
rasio guru dan murid mengindikasikan bahwa, dalam rentang yang dieksplorasi, variabel ini tidak
memiliki dampak yang signifikan secara statistik terhadap efisiensi pengelolaan dana. Faktor-faktor
lain mungkin memainkan peran yang lebih dominan dalam mempengaruhi efisiensi. Nilai R-
squared model sebesar 0,65 menunjukkan bahwa variabel-variabel yang dimasukkan secara kolektif
menjelaskan 65% varians dalam efisiensi pengelolaan dana sekolah. Meskipun angka ini cukup
besar, mungkin masih ada faktor lain yang belum dieksplorasi yang berkontribusi terhadap varians

yang tersisa.

Analisis Envelopment Data (DEA)

Analisis Data Envelopment digunakan untuk menilai efisiensi relatif 250 sekolah dasar di
Kalimantan. Analisis DEA mengkategorikan sekolah-sekolah ke dalam tingkat efisiensi yang
berbeda berdasarkan kemampuan mereka untuk mengubah input (sumber daya keuangan) menjadi
output (hasil pendidikan). Temuan dari analisis DEA adalah sebagai berikut: Sekitar 30% sekolah
diklasifikasikan sebagai sangat efisien, dengan nilai di atas 0,85 dalam analisis DEA. 50% sekolah
dikategorikan cukup efisien, dengan nilai berkisar antara 0,70 dan 0,85. Sementara itu 20% sekolah
diidentifikasi kurang efisien, dengan nilai di bawah 0,70, yang mengindikasikan adanya ruang

untuk perbaikan dalam praktik pengelolaan dana.
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Klasifikasi 30% sekolah yang sangat efisien menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah
dasar di Kalimantan secara efektif mengubah sumber daya keuangan menjadi hasil pendidikan.
Sekolah-sekolah ini menjadi tolok ukur potensial untuk praktik terbaik dalam pengelolaan dana.
Kategorisasi 50% sekolah sebagai sekolah yang cukup efisien menunjukkan bahwa sebagian besar
sekolah beroperasi pada tingkat yang memuaskan dalam hal praktik pengelolaan dana. Meskipun
masih ada ruang untuk perbaikan, sekolah-sekolah ini secara umum efektif dalam memanfaatkan
sumber daya mereka. Identifikasi 20% sekolah yang kurang efisien menyoroti sebagian lembaga
yang mungkin memerlukan intervensi dan dukungan yang ditargetkan untuk meningkatkan
praktik pengelolaan dana mereka. Sekolah-sekolah ini mewakili peluang untuk perbaikan agar
dapat berkontribusi lebih efektif terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.

Analisis Perbandingan

Sekolah yang diklasifikasikan sebagai kurang efisien dapat mengambil manfaat dari
pembandingan dengan sekolah yang lebih efisien. Menganalisis praktik-praktik sekolah yang sangat
efisien dapat memberikan wawasan dan strategi untuk perbaikan. Analisis komparatif
memungkinkan sekolah yang dikategorikan kurang efisien untuk belajar dari praktik-praktik
sekolah yang sangat efisien. Dengan mengidentifikasi dan menerapkan praktik-praktik terbaik yang
diamati di lembaga-lembaga yang lebih efisien, sekolah-sekolah yang kurang efisien dapat

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya mereka dan meningkatkan praktik pengelolaan dana.

Pembahasan

Efisiensi manajemen pendanaan sekolah di sekolah dasar di seluruh Kalimantan dan
implikasinya terhadap pembangunan berkelanjutan telah dikaji dalam beberapa penelitian. Statistik
deskriptif menunjukkan lanskap praktik keuangan yang bervariasi, dengan sekolah-sekolah
tertentu menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan sekolah lainnya hal ini sejalan
dengan (Yanti et al., 2023). Nilai efisiensi rata-rata yang diperoleh dari DEA berfungsi sebagai tolok
ukur untuk memahami efektivitas pengelolaan dana secara keseluruhan seperti yang sudah disoroti
penelitian (Sundari et al., 2023). Analisis regresi menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi
efisiensi pengelolaan dana sekolah, seperti ukuran sekolah dan kondisi ekonomi mengonfirmasi
(Gunadi et al., 2023). Temuan ini memberikan wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi para
pembuat kebijakan dan administrator sekolah untuk mengoptimalkan praktik pengelolaan dana
dan berdampak positif pada indikator pembangunan berkelanjutan (Sariakin & Fitria, 2023). Hasil
DEA menawarkan perspektif komparatif, mengidentifikasi sekolah-sekolah yang efisien atau
membutuhkan perbaikan, sehingga memungkinkan adanya intervensi yang tepat sasaran sesuai
dengan saran (Farhan et al.,, 2023). Sekolah yang diidentifikasi tidak efisien dapat memperoleh
manfaat dari dukungan dan intervensi yang disesuaikan untuk meningkatkan pemanfaatan sumber
daya dan berkontribusi secara efektif terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan.

Diskusi ini juga mempertimbangkan keterbatasan studi, termasuk ketergantungan pada
data yang dilaporkan sendiri dan potensi pengaruh eksternal terhadap pengelolaan dana. Strategi
untuk mengurangi keterbatasan ini telah diterapkan, seperti metode statistik yang kuat dan

pertimbangan etika selama pengumpulan data.
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Implikasi untuk Kebijakan dan Praktik

Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengatasi faktor-faktor spesifik yang
mempengaruhi efisiensi pengelolaan dana sekolah untuk mendorong pembangunan berkelanjutan
di Kalimantan. Para pembuat kebijakan dapat menggunakan temuan ini untuk menyesuaikan
intervensi dan kebijakan yang dapat meningkatkan praktik keuangan sekolah dasar. Pertimbangan
variasi regional dan tantangan konteks spesifik sangat penting untuk efektivitas inisiatif tersebut.

Pengelola sekolah dapat mengambil manfaat dari identifikasi inefisiensi melalui DEA, yang
memungkinkan perbaikan yang ditargetkan dalam pemanfaatan sumber daya. Hasilnya
memberikan peta jalan bagi sekolah untuk meningkatkan praktik keuangan mereka, yang

berkontribusi pada peningkatan hasil pendidikan dan perkembangan siswa secara keseluruhan.

5. KESIMPULAN

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kajian yang komprehensif mengenai efisiensi
pengelolaan dana sekolah di Kalimantan, yang menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi praktik
keuangan dan implikasinya terhadap pembangunan berkelanjutan. Statistik deskriptif memberikan
pemahaman dasar tentang tingkat efisiensi, sementara statistik inferensial mengungkap hubungan
yang signifikan dengan ukuran sekolah, lokasi, dan kondisi ekonomi. Data Envelopment Analysis
mengkategorikan sekolah, memandu analisis komparatif untuk perbaikan. Para pembuat kebijakan
dan pendidik dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang intervensi yang ditargetkan,
mendorong praktik pengelolaan dana yang lebih efektif, dan memajukan kualitas pendidikan dasar
secara keseluruhan di Kalimantan. Penelitian dan pemantauan yang berkelanjutan
direkomendasikan untuk penyempurnaan kebijakan secara berulang guna memastikan kemajuan

yang berkelanjutan dalam efisiensi pengelolaan dana sekolah.
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